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MOTTO

Kita dapat memberitahu para peserta didik tentang apa yang perlu mereka
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ABSTRAK
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Untuk menciptakan semangat belajar siswa dan ketercapainnya tujuan
pembelajaran, sangatlah penting seorang guru perlu setrategi yang tepat dan baik
di dalam proses pembelajaran. Guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU
Lamuk telah menggunakan strategi pembelajaran yang berfariasi di dalam proses
pembelajaran al-Quran Hadits. Di sini penulis tertarik pada strategi-strategi apa
saja yang diterapkan dan bagaimana proses penerapanya dalam kegiatan
pembelajaran.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggali
informasi/data dengan menggunakan metode observasi, metode wawancara dan
metode dokumentasi.

Di dalam proses pembelajaran al-Quran Hadits, ada beberapa strategi
yang guru terapkan seperti: guided note taking, index card match, card sort,
team quiz, teks acak, reading guide, dan true or false. Adapun prosedur
penerapan strategi guided note taking yaitu: guru membagikan handout,
menyampaikan materi, mengisi handout, dan klarifikasi. Prosedur penerapan
strategi index card match yaitu membagikan potongan mufradat, menjodohkan,
mengoreksi bersama, dan Klarifikasi. Prosedur penerapan strategi card sort
yaitu: membagikan potongan ayat, menyortir, mengoreksi bersama, dan
klarifikasi. Prosedur penerapan strategi team quiz yaitu: membagi kelompok,
memnyampaikan topik, melakukan kuis, dan klarifikasi. Prosedur penerapan
strategi teks acak meliputi: membahas materi, membagi kelompok, mengurutkan
potongan hadits, mengoreksi, dan klarifikasi. Prosedur penerapan strategi
reading guide meliputi membaca materi, mengerjakan soal, dan Klarifikasi.
Prosedur penerapan strategi true or false meliputi: membahas materi,
menanggapi pernyataan, mengoreksi, dan klarifikasi.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pembelajaran, Al-Quran Hadits
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ABSTRAK
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Untuk menciptakan semangat belajar siswa dan ketercapainnya tujuan
pembelajaran, sangatlah penting seorang guru perlu setrategi yang tepat dan baik di
dalam proses pembelajaran. Guru kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk
telah menggunakan strategi pembelajaran yang berfariasi di dalam proses
pembelajaran al-Quran Hadits. Di sini penulis tertarik pada strategi-strategi apa saja
yang diterapkan dan bagaimana proses penerapanya dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research)
yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggali
informasi/data dengan menggunakan metode observasi, metode wawancara dan
metode dokumentasi.

Di dalam proses pembelajaran al-Quran Hadits, ada beberapa strategi yang
guru terapkan seperti: guided note taking, index card match, card sort, team quiz,
teks acak, reading guide, dan true or false. Adapun prosedur penerapan strategi
guided note taking yaitu: guru membagikan handout, menyampaikan materi,
mengisi handout, dan klarifikasi. Prosedur penerapan strategi index card match
yaitu membagikan potongan mufradat, menjodohkan, mengoreksi bersama, dan
klarifikasi. Prosedur penerapan strategi card sort yaitu: membagikan potongan ayat,
menyortir, mengoreksi bersama, dan Klarifikasi. Prosedur penerapan strategi team
quiz yaitu: membagi kelompok, memnyampaikan topik, melakukan kuis, dan
klarifikasi. Prosedur penerapan strategi teks acak meliputi: membahas materi,
membagi kelompok, mengurutkan potongan hadits, mengoreksi, dan klarifikasi.
Prosedur penerapan strategi reading guide meliputi membaca materi, mengerjakan
soal, dan klarifikasi. Prosedur penerapan strategi true or false meliputi: membahas
materi, menanggapi pernyataan, mengoreksi, dan klarifikasi.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pembelajaran, Al-Quran Hadits



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi
pengetahuan menuju ke arah perbaikan, penguatan dan penyempurnaan semua
potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan
waktu. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan dimana
saja, kapan saja manusia mau dan mampu melakukan proses pendidikan.

Pendidikan merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses
melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan
bertingkat (Zakiyah Daradjat, 2004: 29).

Pendidikan pada umumnya ditujukan untuk menanamkan nilai-nilai
dan norma-norma tertentu sebagaimana yang telah ditetapkan dalam filsafat
pendidikan, yakni nilai atau norma yang dijunjung tinggi oleh suatu lembaga
pendidikan (Moh."Rogib, 2009: 17).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terus-menerus oleh manusia dalam
menyelaraskan kepribadiannya dengan keyakinan dan nilai-nilai yang beredar
dan berlaku dalam masyarakat berikut kebudayaannya (Moh. Rogib dan
Nurfuadi, 2011: 28).

Lembaga pendidikan merupakan salah satu sistem yang

memungkinkan berlangsungnya pendidikan secara berkesinambungan dalam



rangka mencapai tujuan pendidikan. Adanya kelembagaan dalam masyarakat,
dalam rangka proses pembudayaan umat, merupakan tugas dan
tanggungjawabnya yang kultural dan edukatif terhadap siswa dan
masyarakatnya yang semakin berat. Tanggungjawab lembaga pendidikan
tersebut dalam segala jenisnya menurut pandangan Islam adalah erat kaitannya
dengan usaha menyukseskan misi sebagai seorang muslim (Moh. R ogib dan
Nurfuadi, 2011: 77).

Tujuan pendidikan secara umum adalah mewujudkan perubahan
positif yang diharapkan ada pada siswa setelah menjalani proses pendidikan,
baik perubahan pada tingkahlaku individu dan kehidupan pribadinya maupun
pada kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya dimana siswa menjalani
kehidupan (Moh. Rogib, 2009:25).

Dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 2006:4).

Dalam kata pembelajaran terkandung arti yang lebih konstruktif, yaitu
upaya membuat siswa dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, mau
belajar dan tertarik untuk terus-menerus belajar. Dari pengertian ini sekilas
terlihat bahwa dalam pembelajaran, titik tekannya adalah membangun dan

mengupayakan keaktifan siswa. Dengan keaktifan siswa tersebut diharapkan



mereka dapat memperoleh hasil lebih maksimal dari proses pembelajaran yang
dilakukan (Ngainun Naim dan Achmad Patoni, 2007:66).

Belajar merupakan suatu proses atau suatu kegiatan dan bukan suatu
hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari
pada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan kelakuan (Oemar Hamalik, 2008: 36).

Pembelajaran yang berkesan sesungguhnya datangnya dari kehendak
hati (motivasi diri) dan bukannya paksaan. Biasanya siswa akan cepat merasa
bosan dan malas untuk melibatkan diri dalam aktifitas pembelajaran jika
proses pembelajaran tersebut tidak sesuai dengan gaya belajarnya. Dalam hal
ini adalah mustahil bagi seorang guru untuk memenuhi kehendak atau gaya
belajar seorang siswa. Bagaimanapun masalah ini dapat diatasi dengan adanya
kepekaan guru dalam menyusun strategi pembelajaran demi untuk memenuhi
perbedaan gaya belajar secara umum (M. Joko Susilo, 2006: 15)

Mengajar merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang
memungkinkan ‘terjadinya proses belajar pada siswa. Kondisi itu sendiri
terkait dengan strategi yang digunakan oleh guru. Kondisi seperti apa yang
harus diciptakan, juga strategi yang bagaimana yang akan digunakan,
tergantung pada tujuan atau hasil apa yang diinginkan untuk dicapai oleh
siswa (Mohammad Ali, 1992: 109).

Guru yang efektiv adalah mereka yang mampu membawa siswanya

dengan berhasil mencapai tujuan pengajaran. Jadi di sini ada dua tolok ukur



mengenai efektivitas mengajar, yakni tercapainya tujuan dan hasil belajar
yang tinggi. Untuk mencapai tingkat efektivitas mengajar yang tinggi guru
harus menguasai perbuatan mengajar kompleks, dan perbuatan kompleks tidak
dapat dikuasai secara langsung (Hasibuan dan Moedjiono, 1985:43).

Didalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, agar
siswa dapat belajar secara efektiv dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus
menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar
(Roestiyah, 2008:1).

Strategi belajar mengajar adalah usaha nyata guru dalam praktik
mengajar yang dinilai lebih efektiv dan efisien, atau politik dan taktik guru
yang dilakukan dalam praktik mengajar di kelas (Sunhaji, 2009: 1).

Strategi belajar mengajar adalah pola umum perbuatan guru dan murid
di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar. Pengertian strategi dalam hal
ini menunjuk kepada karakteristik abstrak dari rentetan perbuatan guru dan
siswa di dalam peristiwa belajar mengajar (Hasibuan dan Mogjiono,1993:3).

T. Rakajoni, seorang pakar pendidikan, mengartikan strategi belajar
mengajar sebagai pola umum perbuatan guru dan siswa di dalam perwujudan
kegiatan belajar mengajar, sementara Joyce dan Weill mengatakan bahwa
strategi belajar mengajar sebagai model-model mengajar (Sunhaji, 2009: 3).

Penggunaan strategi yang tidak sesuai akan menyebabkan lemahnya

semangat belajar siswa dan tidak tercapainya tujuan pendidikan. Jika tujuan



itu tidak tercapai, berarti orang tua dan guru belum bisa menciptakan anak
yang bermoral, dan kerusakanpun akan terjadi di mana-mana. Begitu
pentingnya strategi dalam proses pendidikan, maka perlu strategi yang tepat
dan baik bagi proses pendidikan.

Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan hadits
yang juga merupakan sumber hukum Islam yang kedua, tentunya sangat
penting dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, sangat penting untuk
mempelajarinya dan mengamalkannya.

Al-Quran Hadits merupakan salah satu mata pelajaran rumpun
Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada kemampuan baca tulis yang
baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan  kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
mempelajari al-Quran Hadits antara lain meningkatkan kecintaan siswa
terhadap al-Quran dan Hadits, membekali siswa dengan dalil-dalil yang
terdapat dalam al-Quran dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan
menghadapi kehidupan, meningkatkan kekhusuan siswa“ dalam beribadah
terutama ibadah sholat dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi
kandungan ayat-ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut di atas, menunjukan adanya
indikasi keberhasilan proses pembelajaran al-Quran Hadits tentunya didukung
oleh beberapa faktor, salah satunya ialah penggunaan strategi pembelajaran

yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.



Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk sebagai salah satu lembaga
pendidikan dibawah naungan Kementrian Agama yang mempunyai label
Islam tentunya dari pihak sekolah menginginkan agar siswanya berprestasi
dan berkualitas khususnya dalam bidang keagamaan dan mempunyai bekal
keimanan yang kuat serta mau mengamalkannya, antara lain mampu membaca
ayat-ayat al-Quran dengan baik dan benar sesuai makharijul hurufnya dan
hukum bacaannya, mampu menerapkan prinsip al-Quran sebagai sumber nilai,
mampu menerapkan al-Quran sebagai dasar kewajiban beribadah kepada
Allah, mampu menerapkan al-Quran dan Hadits sebagai sumber nilai dan
pemikiran tentang kebesaran dan kekuasaan Allah.

Semua tujuan tersebut akan tercapai dengan maksimal jika dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru mata pelajaran al-
Quran Hadits bisa memahamkan para siswa tentang materi yang diajarkan,
membuat siswa aktif dalam pembelajaran di kelas, sehingga mereka
memberikan umpan balik terhadap penyampaian guru. Oleh karena itu,
seorang guru mata pelajaran al-Quran Hadits harus pandai dalam memilih dan
menerapkan strategi yang tepat dalam proses pembelajaran sesuai dengan
indikator yang harus dicapai oleh setiap siswa.

Dari observasi yang penulis lakukan pada 20 November 2013 dengan
melihat kegiatan belajar mengajar secara langsung serta hasil wawancara
dengan Pak Suratno guru kelas di mana proses pembelajaran al-Quran Hadits

di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk telah menerapkan berbagai strategi



pembelajaran aktif seperti: Guided Note Taking, teks acak, team quis, card
short, indek card match dan strategi-strategi lainnya yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran. Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti penerapan
strategi-setrategi pembelajaran dalam pembelajaran al-Quran Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk. Sehingga dalam penelitian ini
penulis mengangkat judul “Implementasi Strategi Pembelajaran Al-Quran
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”.
. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi
Implementasi  Strategi Pembelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Kecamatan Kejobong Tahun Pelajaran
2013/2014 dan agar dalam pembahasan selanjutnya dapat searah serta tidak
menyimpang dari apa yang penulis maksud, maka penulis merasa perlu
memberikan definisi operasional mengenai beberapa istilah yang penulis
pergunakan dalam penelitian‘ini. Istilah-istilah tersebut sebagai berikut:
1. Impelentasi Strategi Pembelajaran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi berarti
pelaksanan ; penerapan (Depdikbud, 1988:317).
Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didisain untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu (J.R. David dalam Sanjaya, 2008:126). Selanjutnya



dijelaskan strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektiv dan efisien (Kemp dalam Sanjaya, 2008:126).

2. Al-Quran Hadits

Mata pelajaran al-Quran Hadits merupakan unsur mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada madrasah yang memberikan pendidikan
kepada siswa untuk memahami al-Quran dan Hadits sebagai sumber
ajaran agama Islam dan mengamalkan isi kandungannya sebagai
petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-hari (Depag RI, 2004: 2).

Dalam dunia pendidikan, al-Quran Hadits merupakan salah satu
mata pelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada
kemampuan baca tulis yang baik dan benar memahami makna secara
tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk

Madrasah ' Ibtidaiyah ‘Ma’arif NU Lamuk. merupakan lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Kementrian Agama.
Madrasah ini berada di JIl. Raya Lamuk Tejasari RT 20 RW10
Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. Penulis melakukan
penelitian di kelas 1V.

Berdasarkan definisi operasional di atas, maka judul skripsi yang

diangkat oleh penulis yaitu Implementasi Strategi Pembelajaran al-Quran



Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Kecamatan Kejobong
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014, merupakan suatu
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan penerapan strategi-strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan mata pelajaran al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU Lamuk, khususnya dalam pembelajaran di kelas IV semester
genap.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, fokus permasalahan yang
akan penulis kaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana Implementasi Strategi Pembelajaran Al-Quran Hadits di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai. ‘dengan rumusan  masalah;  peneliti “bertujuan untuk
mendeskripsikan tentang Strategi Pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arifNU Lamuk
2. Manfaat Penelitian
a. Memberikan informasi ilmiah tentang strategi pembelajaran al-Quran

Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk.



b. Menambah pengetahuan tentang strategi pembelajaran al-Quran Hadits,
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya
c. Sebagai bahan masukan dan referensi bagi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif
NU Lamuk dalam menerpkan strategi pembelajaran al-Quran Hadits.
d. Untuk memperkaya khasanah pustaka bagi jurusan Tarbiyah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri ( STAIN ) Purwokerto.
E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian sistematis tentang keterangan-
keterangan yang dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan
penelitian yang relevan. Di bawah ini penulis mengemukakan teori-teori yang
kaitannya dengan strategi pembelajaran.

Strategi berarti teknik atau metode atau cara menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Belajar
adalah suatu aktifitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan berbekas (W.S. Winkel, 2005: 59).

Selanjutnya dalam buku Oemar Hamalik yang berjudul Psikologi Belajar
dan Mengajar dijelaskan bahwa teknik memotivasi siswa hendaknya
berdasarkan kebutuhan, misalnya pemberian penghargaan atau ganjaran,
angka dan tingkat keberhasilan dan aspirasi, pujian, dan kerja sama (Oemar

Hamalik, 1990: 166).
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Dari uraian di atas penulis memperoleh pengertian bahwa strategi

pembelajaran adalah suatu teknik atau metode atau cara menyampaikan materi

pembelajaran kepada siswa dalam suatu interaksi aktif yang menghasilkan

sejumlah perubahan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Penelitian dalam bidang pendidikan bukan pertama kali yang dilakukan

oleh peneliti, akan tetapi beberapa peneliti sudah lebih dahulu melakukannya.

Walaupun demikian peneliti merasa perlu untuk meneliti kembali dengan

mengambil tema dengan obyek yang berbeda.

1.

Skripsi Suryati (2010) yang berjudul “Strtegi Pembelajaran Al-Quran
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma arif NU 01 Pandansari Banyumas”,
yang di dalamnya secara umum dibahas tentang strategi pembelajaran al-
Quran Hadits yang memfokuskan pada macam-macam strategi dalam
pembelajaran al-Quran Hadits.

Skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan apa
yang diteliti oleh penulis, adapun persamaannya terletak pada sama-sama
meneliti strategi pembelajaran al-Quran Hadits, sedangkan perbedaannya
yaitu pada macam-macam strategi pembelajaran yang digunakan pada
lokasi penelitian.

Skripsi karya Salman Azhari, tahun 2012 jurusan Tarbiyah program studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Purwokerto yang berjudul “Penerapan

Strategi Kuis Tim Pada Pembelajaran Al-Quran Hadits di MTS Minhajut
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Thalabah Kembangan Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga
Tahun Pelajaran 2012/2013”.

Skripsi ini memiliki persamaan dalam hal meneliti strategi
pembelajaran al-Quran Hadits, sedangkan perbedaannya terletak pada
setrategi yang diteliti. Skripsi tersebut lebih mengkhususkan pada satu
strategi yaitu strategi kuis tim. Sedangkan yang penulis teliti mencakup
semua setrategi yang digunakan dalam pembelajaran al-Quran Hadits di
tempat yang diteliti.

3. Skripsi karya Endah Iriani, tahun 2012 jurusan Tarbiyah program studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Purwokerto yang berjudul
“Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
Ma’arif NU Penolih Kecamatan Kaligondang Kabupaten Purbalingga”
Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Purwokerto tahun
2011/2012. Skripsi ini membahas tentang Active Learning Strategies
dalam pembelajaran al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Nu
Penalih.

Persamaan antara skripsi tersebut dengan skripsi ini adalah sama-
sama membahas strategi pembelajaran aktif. Sedangkan perbedaannya
adalah pada jenis strategi yang digunakan di tempat yang diteliti.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Agar isi yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami maka disusun

secara sistematis halaman sampel sampai penutup dan kelengkapan lainnya.
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Pada garis besarnya penelitian ini terdiri dari lima bab, tiap bab terdiri dari
beberapa sub bab sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang landasan teoritik yang berkaitan dengan
implementasi strategi pembelajaran al-Quran Hadits.

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan datadan metode
analisis data.

Bab keempat berisi tentang penyajian data dan analisis data yang
meliputi implementasi strategi pembelajaran al-Quran Hadits di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk, serta faktor pendukung dan penghambat
penerapan strategi pembelajaran dalam pembelajaran al-Quran di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran -

saran dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data
dan analisis data, maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan untuk
dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini.

Strategi Pembelajaran al-Quran Hadits yang diterapkan di kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Tahun Pelajaran 2013/2014 antara
lain: guided note taking, card sort, index card match, team quiz teks acak,
reading guide dan true or false telah sesuai dengan teori yang dipaparkan pada
bab Il. Terkecuali pada strategi pembelajaran card sort dan index card match
yang di dalam penerapannya, guru telah melakukan improvisasi.

Adapun prosedur penerapanya sebagai berikut:

1. Guided Note Taking
a., Membagikan handout kepada siswa
b. Menjelaskan materi yang akan dibahas
c. Siswa melengkapi handout
d. Guru meminta siswa untuk membacakan hasil catatannya
e. Klarifikasi dengan membaca materi kembali dan siswa memeriksa

catatan mereka.
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2. Index Card Match
a. Guru menyampaikan materi mufradat dan memerintahkan siswa untuk
menghafalkan.
b. Guru membagikan potongan kartu mufradat
c. Siswa menjodohkan dengan mufradat dengan berkelompok
d. Mengoreksi hasil kerja masing-masing kelompok.
e. Klarifikasi
3. Card Sort
a. Memaparkan materi yang disediakan dalam bentuk slide
b. Siswa membaca materi tersebut dan menghafalkan
¢. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
d. Guru membagikan kartu pada setiap kelompok, siswa menyortir kartu
e. Bersama-sama menentukan kebenaran dari pekerjaan setiap kelompok.
f. Klarifikasi
4. Team Quiz
a. Membentuk kelompok dan membagi topik yang akan dibahas
b. Membacakan topik bahasan dan menjelaskan
c. Tanya jawab antar kelompok
d. Klarifikasi
5. Teks Acak
a. Membagi kelompok dan menjelaskan materi

b. Membagikan kartu yang berisi materi yang harus diurutkan oleh siswa
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¢. Mengurutkan bacaan dilanjutkan mengoreksi bersam-sama
d. Klarifikasi
6. Reading Guide
a. Siswa membaca materi
b. Guru memberikan soal kepada siswa
c. Siswa menjawab dengan melihat buku
d. Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan Kklarifikasi
7. True or False
a. Menyampaikan dan menjelaskan materi
b. Menjawab soal yang berisikan pernyataan yang salah dan pernyataan
yang benar.
¢. Mengoreksi hasil pekerjaan bersama-sama.
d. Klarifikasi
B. Saran-Saran
1. Untuk Kepala Madrasah
a. Berusaha untuk melengkapi dan mengembangkan sarana dan prasarana
yang dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran
b. Hendaknya selalu mengontrol, memberikan motivasi kepada guru dalam
setiap kegiatan pembelajaran, sehingga kualitas pembelajaran di

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk semakin baik.

105



2. Untuk Guru

a. Tingkatkan pemahaman tentang strategi pembelajaran agar pembelajaran
bisa berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan

b. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaranagar persoalan-persoalan
yang dihadapi dalam proses pembelajaran dapat terselesaikan dengan
baik dan sesuai dengan rencana.

c. Sesekali waktu berilah kesempatan kepada siswa untuk memberikan
saran/kritik mengenai strategi pembelajaran yang sudah berlangsung
guna perbaikan proses pembelajaran.

3. Untuk Siswa

a. Hendaknya semua siswa memperhatikan penjelasan dari guru ketika
proses pembelajaran al-Quran  Hadits berlangsung, sehingga
mempermudah dalam memahami materi pembelajaran yang sedang
disampaikan oleh guru.

b. Hendaknya siswa tidak hanya aktif mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran-di kelas, tetapi juga aktif untuk mengamalkan ilmu yang
telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

C. Kata Penutup

Alhamdulillaahi rabbil’alamin, Penulis panjatkan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan kemampuan kepada penulis untuk

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran
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Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU Lamuk Kecamatan
Kejobong Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014”. Penulis telah
berusaha secara maksimal dalam melaksanakan penelitian dan menyusun
skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Penulis menyadari banyak kekurangan
pada skripsi ini mengingat keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Kritik

dan saran diharapkan dari semua pihak untuk perbaikan lebih lanjut.

Penulis menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan serta memberikan motivasi kepada penulis dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Akhirnya, hanya kepada Allah jualah

penulis berserah diri dan memohon petunjuk serta bimbingan-Nya.

Purbalingga, 1 Juli 2014

Penulis

Rasito Ardiansah Wibowo
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Peneliti

Arfi
Giat
Umi
Peneliti
Arfi
Giat
Umi
Peneliti

Arfi
Giat

Umi
Peneliti

WAWANCARA 1

: “Dari beberapa pembelajaran PAI seperti al-Quran Hadits, Akidah

Akhlak, Figih dan SKI pelajaran apa yang paling kalian sukai?”

: “Saya suka semua”.

: “Saya lebih suka al-Quran Hadits”.

: “Saya juga lebih suka al-Quran Hadits”.

: “Mengapa kalian menyukai pelajaran tersebut?”’

: “Karena mudah dipahami”.

: “Seru kalau lagi belajar”.

: “Iya asik kalau lagi belajar”.

: “Saat pembelajaran al-Quran Hadits apa saja yang biasa kalian lakukan

atau guru tugaskan™?

: “Biasanya bermain kartu dan melakukan kuis”.
: “Kadang mendengarkan ceramah terus melengkapi soal dan

membacanya”.

: “Menyususun kalimat juga”.
: “Apakah dengan semua kegiatan itu pelajaran menjadi terasa lebih

mudah dan kalian cepat memahami”?

Arfi, Giat, Umi: “Iya”.

Peneliti

Arfi
Giat

Umi
Peneliti

Arfi
Giat
Umi
Peneliti

: “Bagaimana dengan nilai ulangan kalian? Apakah kalian mendapatkan

nilai yang tinggi?”’

: “IYa”
: “Walau kadang tidak dapat nilai seratus, tapi tidak pernah dapat nilai

yang jelek™.

: “lya, dapat nilai bagus terus”.
: “Pernahkah guru pernah membagi siswa menjadi berkelompok-

kelompok saat pembelajaran?”

: “Sering pak”.

: “Iya sering, serti saat main kuis”.

: “Saat main kartu juga”

: “Terimakasih atas informasi yang kalian berikan”.

Arfi, Giat, Umi: “Sama-sama pak”.

Informan

Arfi Firmansyah




Peneliti

Guru Kelas

Peneliti

Guru Kelas

Peneliti

Guru Kelas

Peneliti

Guru Kelas

Peneliti

Guru Kelas

Peneliti

Guru Kelas

WAWANCARA 2

: “Menurut informasi yang saya dapatkan dari beberapa siswa,

mereka sangat menyukai pelajaran al-Quran Hadits. Mengapa

mereka sangat menyukai pelajaran tersebut?”

: “Karena dalam pembelajaran tersebut saya menggunakan berbagai

strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa antusias”.

: “Strategi pembelajaran apa saja yang saya gunakan?

: “Strategi pembelajaran yang saya gunakan itu tergantung pada pada

Kompetensi Dasar yang hendak dicapai.

: “Strategi pembelajaran apa saja yang digemari siswa’?

: “Strategi pembelajaran yang digemari siswa seperti indeks card

mach, card short, reading guid, team quiz, teks acak”.

: “Bagaimana cara anda menentukan strategi yang berfariasi tersebut

dalam proses pembelajaran?”

: “Caranya saya melihat SK, KD dan tujuan yang ingin dicapai”.

: “Bisakah bapak menjelaskannya pada saya?”

“Ya bisa. Untuk KD hafalan, menulisdan bacaan saya
menggunakan strategi pembelajaran indeks card mach, card short
danteks acak”. Dengan menggunakan strategi tersebut secara
otomatis siswa berlatih membaca dan menghafalkan. Untuk KD
yang berisikan kemampuan memaknai maupun mengartikan dan
pengetahuan, saya menggunakan strategi reading guid dan team

quiz”.

: “Langkah-langkah apa saja apa saja yang bapak lakukan dalam

menerapkan strategi pembelajaran tersebut?

: “Langkah pertama persiapan, selanjutnya tentu kegiatan inti yaitu

penerapan  strategi  pembelajaran. Di sini  kita  dapat

mengembangkan atau mengadakan sedikit perubahan strategi yang
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kita gunakan. Tidak harus mutlak seperti dalam teori. Kemudian
yang terakhir adalah evalusi.

: “Perubahan apa saja yang bapak lakukan?”

“Merubah strategi tersebut menjadi kegiatan yang bersifat
kelompok-kelompok  belajar kemudian menciptakan suatu
kompetisi melalui permainan maupun kuis sehingga dapat memacu

semangat belajar siswa.

: “Bagaimana cara untuk menilai keberhasilan dari strategi yang

telah bapak terapkan?”

: “Melalui kegiatan evaluasi”

: “Seperti apakah kegiatan evaluasi yang bapak lakukan dan

bagaimana hasil evaluasi tersebut?”

: “Evaluasi yang saya gunakan biasanya berupa tes lisan atau unjuk

kerja dan tes tertilis melalui teks soal. Hasilnya bisa dikatakan

bagus”.

: “Untuk lebih memahami informasi yang telah saya dapatkan dari

beberapa siswa dan dari bapak, bolehkah saya mengamati kegiatan

penerapan strategi pembelajaran al-Quran Hadits secara langsung?”

: “Silahkan, barangkali dengan melihat secara langsung anda dapat

memperoleh informasi lebih banyak. Karena terkadang lewat kata-
kata saja banyak hal yang lupa tidak disampaikan dan sulit untuk

dijelaskan”.
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WAWANCARA 3

“Selain dari strategi-strategi pembelajaran yang saya amati melalui
observasi, apakah ada strategi lain yang anda gunakan dalam proses

pembelajaran?”

“Ada, namun tidak terlalu sering saya gunakan. Karena pada
dasarnya strategi-strategi yang telah anda observasilah yang sering
saya gunakan. Strategi-strategi yang mempunyai kemiripan
terkadang salah satunya saya gunakan, dan yang lainya jarang.

Sekedar fariasi penggunaan strategi saja.”
“Kalau boleh saya tahu, strategi apa saja yang bapak maksudkan?”

“Strategi yang saya maksud adalah strategi reading guide dan true
or false .

“Bagaimana dengan penerapanya di dalam kegiatan belajar

mengajar yang bapak lakukan?”

“Pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar masih sama dengan
strategi yang lainnya, yang membedakan di sini hanya langkah-

langkah penerapannya saja”.

“Mohon dijelaskan  langkah-langkah penerapan kedua strategi

tersebut!”
“Baiklah. Saya mulai dari strategi reading guide.

Langkah pertama yaitu persiapan. Pada langkah penerapan strategi
ini, kita harus menyiapkan sebuah materi atau topik yang akan
dibaca. Materi tersebut dapat berupa materi yang ada di dalam

buku paket maupun materi yang kita siapkan di dalam lembaran
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kertas. Langkah kedua yaitu kegiatan inti. Pada kegiatan inti ini
kita awali dengan memotivasi siswa dahulu, melakukan apersepsi
dan menerangkan alur belajar siswa. Kita arahkan siswa untuk
melakukan kegiatan yang akan kita kerjakan. Kegiatan tersebut
antara lain: membaca materi, mengisi soal yang telah kita siapkan,
setelah selesai mengerjakan, kita bersama-sama siswa membahas
bersama. Langkah berikutnya adalah melakukan klarifikasi.
Langkah ketiga yaitu penutup. Hal-hal yang harus kita lakukan
dalam mengakhiri penerapan strategi ini ialah: menerangkan
kembali atau mengulas kembali materi, memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, memberi pujian sebagai motivasi
akhir dan melakukan evaluasi untuk melihat keberhasilan proses

pembelajaran.
“Bagaimana dengan penerapan strategi true or false?”

“Penerapan strategi true or false juga terdiri dari tiga langkah,
yaitu: persiapan, pelaksanaan dan penutup. Langkah persiapan saya
lakukan dengan menyiapkan soal yang berisikan pernyataan
dengan jawaban yang benar dan pernyataan dengan jawaban yang
salah. Soal inilah yang saya tampilkan di papan tulis. Kemudian
dilanjutkan pada kegiatan inti. Awal dari kegiatan inti sama seperti
strategl lainya. Kita awali dengan memotivasi siswa dahulu,
melakukan apersepsi dan menerangkan alur belajar siswa. Kita
arahkan siswa untuk melakukan kegiatan yang akan kita kerjakan.
Kegiatan tersebut antara lain: membaca materi kemudian saya
terangkan dengan metode ceramah. Setelah itu siswa menghafalkan
materi yang telah saya sampaikan dilanjutkan dengan menjawab
soal yang telah kita siapkan sebelumnya. Langkah berikutnya

adalah melakukan Klarifikasi. Langkah terakhir yaitu penutup. Hal-



hal yang harus kita lakukan dalam mengakhiri penerapan strategi
ini ialah: menerangkan kembali atau mengulas kembali materi,
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, memberi pujian
sebagai motivasi akhir dan melakukan evaluasi untuk melihat

keberhasilan proses pembelajaran.
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9.

PEDOMAN WAWANCARA

Pada kegiatan pembelajaran kali ini, strategi pembelajaran apa yang akan
bapak gunakan?

Mengapa anda memilih strategi pembelajaran tersebut?

Apa saja persiapan yang bapak lakukan dalam menerapkan strategi tersebut?
Setelah persiapan selesai, selanjutnya langkah apa yang bapak lakukan?
Apakah pada saat siswa mengisi handoutini merupakan suatu bentuk evaluasi
penerapan strategi pembelajaran tersebut?

Apakah tujuan bapak melakukan kegiatan tersebut?

Setelah kegiatan klarifikasi, apakah langkah selanjutnya?

Pada pertemuan kedua ini, materi apa yang akan bapak bahas dan akan
menggunakan strategi apa?

Bagaimanakah penerapan strategi Index Card Matchini?

10. Bagaimana dengan pelaksanaan kegiatan inti?



HASIL WAWANCARA

No

Pertanyaan

Jawaban

Pada kegiatan pembelajaran kali
ini, strategi pembelajaran apa
yang akan bapak gunakan?

Pada kegiatan pembelajaran kali ini

saya akan menggunakan strategi

pembelajaran reading guide.

2 | Mengapa anda memilih strategi | Karena pada pembelajaran kali ini
pembelajaran tersebut? yang akan saya bahas adalah identitas
dari surat al-Lahab. Intinya pertemuan
ini saya hanya menekankan pada
kompetensi pengetahuan saja. Ada
strategi yang lebih praktis dan simpel
kenapa harus memakai strategi yang
membutuhkan persiapan lebih.

3 | Apa saja persiapan yang bapak Dalam penerapan strategi ini tidaklah
lakukan dalam menerapkan membutuhkan persiapan yang banyak.
strategi tersebut? Kita hanya perlu membuat handout

saja.

4. .| Setelah persiapan selesali, Langkah:selanjutnya setelah persiapan

selanjutnya langkah apa yang
bapak lakukan?

yaitu  membagikan  handoutuntuk

dibaca siswa. Setelah itu siswa

menutup handout yang telah diberikan
kemudian guru menyampaikan materi
dengan berceramah. Bisa juga dengan
sendiri  materi

siswa membaca

tersebut. Namun sebaiknya kita yang




membaca  sambil  menerangkan.

Setelah kegiatan tersebut selesai,

barulah siswa mengisi handout.

Apakah pada saat siswa mengisi

handoutini  merupakan  suatu

bentuk evaluasi penerapan strategi

lya, namun ini hanya evaluasi awal.
Dari hasil evaluasi awal ini kita dapat

mengetahui tentang materi yang belum

pembelajaran tersebut? dipahami.
Apakah tujuan bapak melakukan | Tujuan kegiatan tersebut adalah
kegiatan tersebut? sebagai acuan untuk  kegiatan

klarifikasi. Poin-poin apa saja yang

harus kita kuatkan.

Setelah  kegiatan  klarifikasi,

apakah langkah selanjutnya?

Tindak lanjut dari klarifikasi adalah
kegiatan evaluasi akhir. Evaluasi akhir
ini saya lakukan dengan tes lisan.
Hasil evaluasi tersebut akan menjadi
keberhasilan

tolokukur penerapan

strategi tersebut.

Pada  pertemuan kedua ini, materi
apa yang akan bapak bahas dan

akan menggunakan strategi apa?

Materi yang akan saya bahas pada
pertemuan Kkali ini adalah arti kata dari
al-Lahab dan

stratei

surat saya akan

menggunakan pembelajaran

Index Card Match (Mencari Pasangan)

Bagaimanakah penerapan strategi

Index Card Matchini?

Pada dasarnya penerapan strategi

pembelajaran ini sama dengan strategi
dari

lainnya. Terdiri tiga langkah




yaitu: persiapan, kegiatan inti dan

evaluasi.

10

Bagaimana dengan pelaksanaan

kegiatan inti?

Dalam penerapan strategi ini saya
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok. Dengan didahului dengan
metode hafalan tentang materi yang
berisikan arti kata surat al-Lahab ini
kemudian siswa menentukan pasangan
dari kartu-kartu tersebut. Dengan
berkelompok seperti ini, terkesan
pembelajaran ini seperti sebuah lomba
sehingga siswa menjadi sangat
bersemangat. Dari penerapan strategi
ini kita dapat menyampaikan dan
menguatkan kemampuan membaca

para siswa.
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